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INTISARI

Dengan semakin pesatnya arus globalisasi menjadikan semakin terbuka
dan bebasnya perdagangan yang dilakukan antar negara yang berkaitan dengan
export dan import. Agar dapat bersaing, perlu dilakukan perbaikan dan
improvement di setiap sektor khusunya adalah para pelaku export dan import.
PT. Mulyo Furniture Manufacturers Salatiga merupakan salah satu contoh
perusahaan pelaku export dan import berupa produk furniture. Dalam penelitian
ini akan mengimplementasikan sebuah desain inovasi pada meja operator
sanding yang di latar belakangi oleh sarana dan prasarana yang masih belum
memadai. Sebagaimana diketahui bahwa produk yang diproses kebanyakan
adalah produk dengan ukuran dan berat yang besar sehingga membutuhkan
tenaga yang lebih untuk material handling di atas meja tersebut dan tidak bisa
dilakukan sendiri sehingga operator akan meminta bantuan dari operator lain.
Secara tidak langsung kegiatan tersebut akan mengganggu kelancaran dari
proses produksi yang ada sehingga diperlukan sebuah inovasi tambahan untuk
meja yang digunakan.

Perancangan ini menggunakan metode QFD (Quality Function
Deployment) sebagai analisis kebutuhan pengguna terhadap meja yang akan
dibuat yang akan dituangkan dalam kerangka kerja HoQ (House Of Quality). Di
mana dalam pengambilan datanya menggunakan kuesioner dan wawancara
untuk mendapatkan kriteria dari beberapa kebutuhan pengguna. Kemudian
kriteria kebutuhan pengguna tersebut diterjemahkan ke dalam sebuah desain
meja yang dibuat sebanyak enam alternatif rancangan desainnya dengan
tambahan inovasi di dalamnya. Perancangan desain dibuat menggunakan
bantuan Software Delcam Power Shape. Analisis akhir yang berkaitan dengan
biaya digunakan sebagai metode pengambilan keputusan dalam pemilihan
alternatif rancangan desain meja yang terbaik.

Pada akhirnya diusulkan sebuah prototype satu buah meja dengan tinggi
43.5 cm, panjang 300 cm dan dengan lebar 50 cm dengan menggunakan
kerangka besi hollow, ditambah dengan daun meja dengan tebal 3 cm yang
dipadukan dengan roller transfer ball sebanyak 34 unit yang digunakan sebagai
landasan yang dapat berputar 360°. Sehingga produk yang berada di atasnya
akan lebih ringan untuk digeser atau diputar untuk merubah sisi atau permukaan
yang akan diamplas. Selain itu juga ditambahkan foot adjuster yang digunakan
sebagai pengatur untuk ketinggian tiap kaki meja agar posisinya lebih seimbang
walaupun ditempatkan di permukaan yang tidak rata ketinggiannya.
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